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ABSTRAK  

Tessa Monika: Humor Dakwah Ustaz Nasrudin dalam Khitobah Ta’syiriyah 

Rutinan (Studi Kasus di Majelis Taklim Nurul Huda Babakan, Kampung Babakan, 

Kecamatan Waluran, Kabupaten Sukabumi) 

 

 Penelitian ini mengkaji penggunaan humor dalam khitobah ta’siriyah oleh 

Ustaz Nasrudin dalam ceramah rutin di Majelis Ta’lim Nurul Huda Babakan, 

Kecamatan Waluran, Kabupaten Sukabumi. Humor dipilih karena mampu menarik 

perhatian jamaah sekaligus menyampaikan pesan keagamaan secara santai dan 

mudah dipahami. Fokus penelitian meliputi tiga aspek utama: lokusi, ilokusi, dan 

perlokusi humor dakwah yang disampaikan Ustaz Nasrudin. Metode kualitatif 

digunakan dengan pengumpulan data melalui observasi langsung dan wawancara 

mendalam dengan Ustaz Nasrudin serta beberapa jamaah untuk mendapatkan 

gambaran komprehensif tentang penggunaan humor dalam dakwah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek lokusi, Ustaz Nasrudin 

mampu menyampaikan humor dengan struktur bahasa yang tepat dan makna jelas, 

memperhatikan konteks komunikasi dan respons jamaah agar pesan dakwah 

tersampaikan efektif. Pada aspek ilokusi, humor tidak hanya literal, tetapi 

mengandung maksud dan fungsi tersirat seperti mengajak, mengingatkan, dan 

memotivasi jamaah secara halus. Sedangkan pada aspek perlokusi, humor 

berdampak positif pada pikiran, perasaan, dan perilaku jamaah, meningkatkan 

keterlibatan mereka serta memudahkan pesan dakwah diterima dan diresapi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa humor dalam dakwah Ustaz Nasrudin 

berperan penting sebagai strategi komunikasi yang efektif untuk membangun 

kedekatan emosional dengan jamaah, menghindari kejenuhan, dan meningkatkan 

pemahaman serta keterlibatan jamaah dalam kegiatan keagamaan. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi para dai dan pengelola majelis taklim 

dalam mengembangkan metode dakwah yang komunikatif, persuasif, dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. 

Kata Kunci: Humor Dakwah, Khitobah Ta’syiriyah, Majelis Taklim Nurul Huda, 

Pengaruh Humor.  
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ABSTRACT 

Tessa Monika : The Role of Humor in Ustaz Nasrudin’s Da'wah during Routine 

Ta’syiriyah Sermons (A Case Study at Majelis Taklim Nurul Huda Babakan, 

Kampung Babakan, Waluran District, Sukabumi Regency) 

 

This research examines the use of humor in khitobah ta’syiriyah (persuasive 

preaching) delivered by Ustaz Nasrudin during routine sermons at Majelis Taklim 

Nurul Huda Babakan, Waluran District, Sukabumi Regency. Humor is chosen 

because it can attract the audience’s attention while delivering religious messages 

in a relaxed and easily understandable way. The study focuses on three main 

aspects: locution, illocution, and perlocution of the da'wah humor presented by 

Ustaz Nasrudin.  

The findings show that in the locutionary aspect, Ustaz Nasrudin effectively 

delivers humor with accurate language structure and clear meaning, taking into 

account the communication context and the congregation’s response to ensure the 

message is conveyed effectively. In the illocutionary aspect, the humor is not merely 

literal but contains implied intentions and functions such as inviting, reminding, 

and gently motivating the audience. In the perlocutionary aspect, the humor has a 

positive impact on the thoughts, feelings, and behaviors of the congregation, 

enhancing their engagement and making the da'wah messages more easily received 

and internalized. 

This research concludes that humor in Ustaz Nasrudin’s preaching plays 

an important role as an effective communication strategy to build emotional 

closeness with the audience, avoid boredom, and enhance understanding and 

participation in religious activities. These findings are expected to serve as a 

reference for preachers and religious leaders in developing communicative and 

persuasive da'wah methods suited to contemporary societal needs. 

 

Keywords : Da'wah Humor, Ta’syiriyah Sermon, Majelis Taklim Nurul Huda, The 

Influence of Humor.  


